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Abstrak. Program keluarga harapan merupakan sebuah program pemerintah yang 

sudah berjalan sejak tahun 2007 dimana program ini diperuntukan untuk membantu 

meringankan beban masyarakat yang tidak mampu. Desa Gunungsari merupakan 

Desa yang ada di Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang, Desa ini terdiri 

dari 5 kampung yang sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani dan 

peternak. Jumlah penduduk di Desa Gunungsari terbilang padat sebanyak 3.476 jiwa 

dan 973 kepala keluarga. Dari sekian banyaknya penduduk masih banyak pula warga 

yang tingkat ekonominya sangat terbatas (Miskin). Namun dalam hal penentuan 

calon penerima PKH ini sering terjadi kesalahan atau tidak tepat sasaran dalam 

memberikan PKH ini, karena sistem yang sedang berjalan di desa masih 

menggunakan sistem manual. Oleh karena itu, dibutuhkan aplikasi sistem 

pendukung keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting SAW 

untuk memudahkan pegawai / staff desa dalam menentukan calon penerima PKH 

dengan tepat sasaran. Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap 

alternatif, kemudian dilakukan proses perhitungan untuk mendapatkan alternatif 

yang optimal, untuk menentukan calon penerima PKH yang layak mendapatkan 

bantuan. 
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1 Pendahuluan 

          Menurut data Badan Pusat Statistk (BPS) Republik Indonesia (2019) 

Jumlah penduduk miskin pada September 2019 sebesar 24,79 juta orang, 

menurun 0,36 juta orang terhadap Maret 2019 dan menurun 0,88 juta orang 

terhadap September 2018. Hal ini disebabkan dari dampak Program Keluarga 

Harapan (PKH) dari pemerintah untuk masyarakat Indonesia yang kurang 

mampu. PKH adalah pemberian dana tunai kepada masyarakat, program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan meminimalisir tingkat 

kemiskinan di Indonesia. Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia nomor 1 

tahun 2018 Pasal 2 tentang Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu untuk 

meningkatkan taraf hidup keluarga penerima manfaat melalui akses layanan 

pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial, mengurangi beban pengeluaran 

dan meningkatkan pendapatan keluarga miskin dan rentan miskin[1][2][3]. 

         Desa Gunungsari merupakan Desa yang ada di Kecamatan Mandalawangi 

Kabupaten Pandeglang, Desa ini terdiri dari 6 kampung yang sebagian besar 

masyarakatnya berprofesi sebagai petani dan peternak. Jumlah penduduk di 

Desa Gunungsari terbilang padat sebanyak 3.476 jiwa dan 973 kepala keluarga. 

Dari sekian banyaknya penduduk masih banyak pula warga yang tingkat 

ekonominya sangat terbatas (Miskin). Di Desa ini mendapatkan Program 

Pemerintah yaitu Program Keluarga Harapan (PKH) dimana program ini 

diperuntukan untuk warga yang tidak mampu, namun program Pemerintah ini 

dalam menentukan calon penerima PKH di Desa Gunungsari tidak tepat 

sasaran, seperti ada warga yang terbilang cukup atau mapan dalam 

perekonomiannya untuk kebutuhan hidup sehari-hari tetapi mendapatkan 

bantuan program keluarga harapan sedangkan warga yang benar-benar miskin 

dan warga yang sudah lanjut usia 60 tahun ke atas dengan keadaan rumah yang 

tidak layak mereka tidak mendapatkan bantuan program keluarga harapan, 

dikarenakan sistem yang sedang berjalan saat ini hanya dengan mengumpulkan 

data warga tanpa adanya survei ke lokasi tempat tinggal dari pihak desa, 

sehingga menyebabkan masih banyak warga yang tergolong sangat miskin tidak 

mendapatkan PKH[4][5][6][7]  

             Maka dari itu dibuatlah sistem pendukung keputusan dalam 

menentukan warga penerima program keluarga harapan menggunakan metode 

simple additive weighting (SAW). Karena metode SAW dalam sistem 

pendukung keputusan ini menurut saya sangat mudah dan cocok dalam proses 

pengambilan keputusan secara terbobot. Kriteria-kriteria yang di tentukan ada 

12 kriteria seperti luas bangunan, jenis lantai, jenis dinding, fasilitas jamban, 

penghasilan, ibu hamil, balita, tanggungan anak SD, tanggungan anak SMP, 

tanggungan anak SMA, lanjut usia 60 tahun, penyandang disabilitas 

berat[8][9][3][10]. 
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2. Metodologi Penelitian 
1. Tahapan Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Istilah asing teknik pengumpulan data adalah proses formal 

menggunakan teknik seperti wawancara dan daftar 

pertanyaan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem, 

kebutuhan dan pilihan.  

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan indra penglihatan dan indra 

pendukung lainnya, seperti pendengaran, penciuman 

dan lain-lain untuk mencermati secara langsung 

fenomena atau objek yang sedang kita teliti. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data yang 

dilakukan dengan cara menanyakan kepada 

responden secara langsung dan bertatap muka 

tentang beberapa hal yang diperlakukan dari suatu 

fokus penelitian.  

c.Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca, dan mempelajari data-

data dari berbagai media, seperti buku-buku, hasil 

karya tulis, jurnal-jurnal penelitian, atau artikel-

artikel dari internet yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas.  

3. Hasil dan Pembahasan 

V1 = (0,08*0,5) + (0,08*1) + (0,08*0,6) + (0,05*1) + (0,15*1) + (0,1*1) + 

(0,08*1) + (0,05*0,25) + (0,05*1) + (0,08*1) + (0,1*1) + (0,1*0,2) = 0,04 + 

0,08 + 0,048 + 0,05 + 0,15 + 0,1 + 0,08 + 0,0125 + 0,05 + 0,08 + 0,1 + 0,02 = 

0,8105  

 

V2 = (0,08*0,75) + (0,08*1) + (0,08*0,6) + (0,05*1) + (0,15*1) + (0,1*1) + 

(0,08*1) + (0,05*0,25) + (0,05*0,25) + (0,08*1) + (0,1*0,2) + (0,1*0,2) = 0,06 

+ 0,08 + 0,048 + 0,05 + 0.15 + 0,1 + 0,08 + 0,0125 + 0,0125 + 0,08 + 0,02 + 

0,02 = 0,713  

 

V3 = (0,08*0,5) + (0,08*0,2) + (0,08*0,2) + (0,05*0,25) + (0,15*1) + (0,1*1) + 

(0,08*1) + (0,05*1) + (0,05*1) + (0,08*1) + (0,1*0,2) + (0,1*0,2) = 0,04 + 



 

 

0,016 + 0,016 + 0,0125 + 0,15 + 0,1 + 0,08 + 0,05 + 0,05 + 0,08 + 0,02 + 0,02 = 

0,6345 

 

V4 = (0,08*1) + (0,08*1) + (0,08*1) + (0,05*1) + (0,15*1) + (0,1*1) + (0,08*1) 

+ (0,05*0,25) + (0,05*0,25) + (0,08*1) + (0,1*1) + (0,1*1) = 0,08 + 0,08 + 0,08 

+ 0,05 + 0,15 + 0,1 + 0,08 + 0,0125 + 0,0125 + 0,08 + 0,1 + 0,1 = 0,925  

 

V5 = (0,08*0,75) + (0,08*1) + (0,08*0,6) + (0,05*0,25) + (0,15*1) + (0,1*1) + 

(0,08*1) + (0,05*0,25) + (0,05*0,25) + (0,08*1) + (0,1*0,2) + (0,1*0,2) = 0,06 

+ 0,08 + 0,048 + 0,0125 + 0,15 + 0,1 + 0,08 + 0,0125 + 0,0125 + 0,08 + 0,02 + 

0,02 = 0,6755 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Gunungsari tentang PKH, 

ternyata masih banyak warga yang tingkat ekonominya rendah tidak 

mendapatkan bantuan PKH. Hal ini disebabkan karena sistem pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh pihak desa belum sepenuhnya sesuai dengan apa 

yang diharapkan, sehingga pada saat pemerintah memberikan bantuan PKH 

dampaknya menjadi tidak tepat sasaran. Maka dari itu sangat dibutuhkannya 

Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan warga yang berhak 

mendapatkan bantuan PKH dengan kriterianya masing masing, sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya tidak tepat sasaran dalam menentukan penerima 

bantuan PKH. Setelah melihat hasil penelitian yang dilakukan akhirnya dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut :  

 

1. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan ini dapat mempermudah serta 

mempercepat proses pengolahan data calon penerima PKH pada desa 

Gunungsari.  

 

2. Sistem Pendukung Keputusan ini dapat membantu pihak desa untuk 

meminimalisir terjadinya tidak tepat sasaran dalam menentukan calon penerima 

bantuan PKH. 
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